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Abstrak: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) dengan subjek 

penelitian siswa kelas VIII-E SMPN 3 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar Matematika pada siswa, dengan mengoptimalkan Mojoagung sebanyak 30 siswa. 
Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa, dan tes. Indikator 

keberhasilan penelitian ini adalah : (1) aktivitas siswa dalam kategori minimal baik; dan 

(2) ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal mencapai  ≥ 85%. Siswa dikatakan tuntas 
secara individu bila memperoleh skor hasil belajar ≥75. Hasil observasi pada siklus 1 

menunjukkan persentase aktivitas siswa mencapai 66% (cukup baik) dan secara klasikal 

sebesar 67% siswa tuntas hasil belajarnya. Sedangkan pada siklus 2, aktivitas siswa 

sebesar 87% (sangat baik) dan secara klasikal sebesar 90 % siswa tuntas hasil belajarnya. 
Artinya telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa pada siklus ke-2, sehingga 

penerarapan model pembelajaran Kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

SMP 

Kata kunci: Kooperatif TGT, hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Di masa pandemi covid-19  dampaknya 

sangat luar biasa salah satunya terhadap hasil 

belajar matematika di SMPN 3 Mojoagung 

pada materi Pola Bilangan. Pada hasil 

Penilaian harian data yang kami  peroleh  

hanya 40% yang mencapai nilai di atas KKM 

sedangkan yang di bawah KKM 60 %. Dari 

masalah ini peneliti tergerak untuk berupaya 

bagaimana meningkatkan hasil belajar materi 

Pola Bilangan. 

Menurut  Lie (2002: 8), salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

adalah pembelajaran kooperatif. Terdapat 

beberapa tipe dalam pembelajaran kooperatif,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

salah satunya adalah tipe Teams-Games- 

Tournament (TGT). Pada tipe ini terdapat 

beberapa tahap yang harus dilalui selama 

proses pembelajaran. Tahap awal, siswa belajar 

dalam suatu kelompok dan diberikan suatu 

materi yang dirancang sebelumnya oleh guru. 

Setelah itu siswa bersaing dalam turnamen 

untuk mendapatkan penghargaan kelompok. 

Selain itu terdapat kompetisi antar kelompok 

yang dikemas dalam suatu permainan agar 

pembelajaran tidak membosankan. 

Pembelajaran kooperatif tipe TGT juga 

membuat siswa aktif mencari penyelesaian 

masalah dan mengkomunikasikan pengetahuan 

yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga 

masing-masing siswa lebih menguasai materi. 
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Dalam pembelajaran tipe TGT, guru 

berkeliling untuk membimbing siswa saat 

belajar kelompok. 

Menurut Slavin (2010) kelebihan dari 

model pembelajaran TGT adalah sebaga 

berikut. (1) Lebih ada pencurahan waktu untuk 

tugas. (2) Mengedepankan penerimaan 

terhadap perbedaan individu. (3) Dengan 

waktu sedikit dapat menguasai materi secara 

mendalam. (4) Proses belajar mengajar 

berlangsung dengan keaktifan siswa. (5) 

Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi 

dengan orang lain.(6) Motivasi belajar lebih 

tinggi dan hasil belajar lebih baik. (7). 

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 

toleransi.  

 Teams Games Tournaments (TGT) 

pada mulanya dikembangkan oleh David 

Devries dan Keith Edwards. TGT merupakan 

salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan kelompok, di dalamnya 

terdapat diskusi kelompok, game dan diakhiri 

suatu tournament. Dalam TGT setiap siswa 

ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri 

dari 4 sampai 6 orang yang berkemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi. Menurut Saco 

(2006:62), TGT adalah pembelajaran dimana 

siswa memainkan permainan-permainan 

dengan anggota-anggota tim lain untuk 

memperoleh skor bagi tim mereka masing-

masing. Sedangkan menurut Kurniasari 

(2006:42), model pembelajaran TGT 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

dengan membentuk kelompok-kelompok kecil 

dalam kelas yang terdiri atas 4-6 siswa yang 

heterogen, baik dalam hal akademik, jenis 

kelamin, ras, maupun etnis. 

Berdasarkan paparan tersebut diatas 

maka peneliti ingin mencoba menerapkan 

Metode pembelajaran  Kooperatif Model TGT 

(Team Games Tournament) sebagai alternatif 

meningkatkan hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VIII-E Sesuai dengan 

permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII-E SMPN 3 Mojoagung tahun pelajaran 

2021/2022 melalui pembelajaran kooperatif 

TGT 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-E SMP Negeri 3 

Mojoagung sebanyak 30 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September  2021 

sampai November 2021. PTK dilaksanakan 

sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri 

tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Instrumen penelitian ini adalah : 

lembar observasi aktivitas siswa, dan tes hasil 

belajar. Adapun Teknik analisis data penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

  Data Data hasil observasi aktivitas 

siswa dianalisis dengan aturan berikut: 

𝑃𝐴 =  
𝑚

𝑀
 x 100 %                      (2) 

Keterangan :   

 𝑃𝐴 : Persentase keaktifan siswa 

http://www.jejakpendidikan.com/


                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

11 
 

 

   𝑚 : Jumlah skor yang diperoleh seluruh 

siswa 

   𝑀 : Jumlah skor maksimal seluruh siswa 

Adapun kriteria aktivitas siswa ditunjukkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2 Kriteria aktivitas siswa 

Persentase 

Keterlaksanaan 

Kriteria 

Keterlaksanaan 

85% < 𝑃𝑇 ≤ 100% Sangat baik 

70% < 𝑃𝑇 ≤ 85% Baik 

55% < 𝑃𝑇 ≤ 70% Cukup baik 

40% < 𝑃𝑇 ≤ 55% Kurang baik 

𝑃𝑇 ≤ 40% Tidak baik 

(Nuroidah & Mas’ulah, 2021) 

Data hasil belajar siswa dianalisis 

berdasarkan KKM. KKM yang ditetapkan di 

SMP Negeri 3 Mojoagung pada tahun 

pelajaran 2020/2021 adalah 75 . Secara 

individu siswa dikatakan tuntas jika mencapai 

skor minimal 75. Selanjutnya persentase siswa 

yang tuntas secara klasikal dianalisis aturan 

berikut.       

𝑃𝐾 =
𝑡

𝑇
𝑥 100%               (3) 

Keterangan: 

PK = Persentase ketuntasan belajar klasikal 

t = jumlah siswa yang tuntas 

T = jumlah seluruh siswa 

Apabila persentase ketuntasan siswa secara 

klasikal sudah mencapai 80% berarti hasil 

belajar pada materi bangun ruang sisi lengkung 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Aktivitas siswa selama pembelajaran berada 

pada kategori minimal baik. 

2. Ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal tercapai. Hasil belajar dikatakan 

tuntas secara klasikal apabila persentase 

banyaknya siswa yang tuntas secara 

individu telah mencapai ≥  80%. Siswa 

dikatakan tuntas secara individu apabila        

memperoleh skor hasil tes ≥  75. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini disiapkan:  RPP yang sesuai 

dengan model Kooperatif TGT, materi ajar 

tentang Poal dan Barisan Bilangan, Lembar 

Kerja Siswa (LKS), siswa, serta soal tes. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan sebanyak 2 

pertemuan, yaitu 1 pertemuan pembelajaran 

dan 1 pertemuan untuk pemberian tes. 

Pertemuan ke-1 pada hari Selasa,26 Oktober 

2021, pertemuan ke-2 pada hari Rabu,27 

Oktober 2021 dilakukan tes. 

3. Tahap pengamatan 

Tahap pengamatan melibatkan  guru yang 

bertindak sebagai sebagai pengamat 

aktivitas siswa. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa Hasil observasi 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan Kooperatif 
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TGT pada siklus 1 menunjukkan kategori 

cukup dengan persentase 67% 

4. Tahap refleksi 

Tahap refleksi menunjukkan bahwa siswa 

jarang bertanya dan kurang aktif berdiskusi. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, 

pelaksanaan tindakan siklus I belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan dengan persentase ketuntasan 

klasikal masih menunjukkan 75%. Artinya, 

di siklus 1 belum memenuhi indikator 

keberhasilan, sehingga berlanjut ke siklus 2. 

Selanjutnya dilakukan perencanaan tindakan 

siklus 2. Kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus 1 akan diperbaiki pada 

siklus 2. Berdasarkan hasil refleksi, maka 

pada siklus selanjutnya guru harus: a) 

memotivasi siswa dengan memberikan 

contoh manfaat materi pada kehidupan 

nyata; b) memberi rangsangan yang lebih 

menarik, bisa berupa gambar atau video, 

tidak sekedar berupa pertanyaan; c) 

memberi bimbingan saat siswa mengerjakan 

LKS dan memfasilitasi siswa yang bertanya 

melalui chat whatsapp pribadi. 

 

Siklus II 

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan disiapkan : RPP 

berisi rancangan Kooperatif TGT yang 

telah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi 

di siklus 1, materi ajar tentang Pola dan 

Narisan Bilangan, LKS dan siswa, serta tes 

hasil belajar. 

2. Tahap pelaksanaan 

Siklus 2 memuat 2 pertemuan, yaitu 1 

pertemuan pembelajaran dan 1 pertemuan 

untuk tes hasil belajar akhir siklus. 

Pertemuan pembelajaran ke-1 di- 

laksanakan pada hari Selasa tanggal 09 

Oktober 2021, pertemuan ke-2 dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 10 Oktober 2021 di 

gunakan untuk tes 

3. Tahap pengamatan 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

penerapan Kooperatif TGT menunjukkan 

persentase 86% dengan kategori sangat baik. 

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 

selama 2 kali pertemuan, diadakan tes hasil 

belajar tentang materi Pola Dan Barisan 

Bilangan yang dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 10 Oktober 2021  yang diikuti oleh 

30 siswa. 

4. Tahap refleksi 

Pada tindakan siklus 2 ini penerapan model 

pembelajaran Kooperatif TGT telah 

mengalami peningkatan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada 

pada kategori sangat baik. Ketuntasan 

belajar secara klasikal mencapai 88%. Ini 

menunjukkan indikator keberhasilan telah 

tercapai. Sehingga penelitian ini telah 

berhasil dilaksanakan sesuai rencana 

pelaksanaan penelitian dengan dua siklus 

tindakan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 

dan siklus 2 dapat diketahui bahwa 

pembelajaran dengan penerapan Kooperatif 
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TGT dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 

hasil belajar matematika siswa. Perbandingan 

hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam 

penerapan Kooperatif TGT pada siklus 1 dan 

siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3 Perbandingan Persentase Aktivitas 

siswa Antara Siklus 1 dan Siklus 2 

No. Aspek yang 

dinilai 

Persentase 

Siklus I Siklus II 

1 Siswa mengisi 

daftar hadir 

melalui tautan 

googleforms 

88% 100 

% 

2 Siswa 

mengamati 

stimulus dari 

guru (dilihat 

dari banyak 

siswa yang 

melihat 

pertanyaan 

/stimulus) 

75% 75% 

3 Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

38% 63% 

4 Siswa membaca 

buku dan 

menonton vido 

yang dibagikan 

guru 

75% 100% 

5 Siswa mengolah 

data dengan 

mengerjakan 

lembar  kerja 

75% 100% 

6 Siswa 

berdiskusi di 

forum google 

classroom atau 

grup w.a 

38% 75% 

7 Siswa membuat 

rangkuman di 

buku catatan 

75% 75% 

8 Siswa mengirim 

hasil tugas 

75% 100% 

Jumlah Skor   538 % 688% 

Jumlah Skor 

Maksimal 

800% 800% 

Persentase 67% 86% 

 

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa 

dalam pembelajaran pada siklus 1 mencapai 

67% yang menunjukkan kategori cukup baik. 

Sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 

86% dengan kategori sangat baik. Melalui 

pembelajaran Kooperatif TGT, siswa 

memperoleh pengetahuan dengan menemukan 

konsep sendiri sehingga ingatan siswa 

bisadapat bertahan lebih lama. Pada siklus 1, 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya 

mencapai 75% (20 siswa yang telah 

memperoleh nilai minimal 75). Hasil tes siklus 

1 mengalami peningkatan 16% dari hasil tes 

pra penelitian. Persentase ketuntasan klasikal 

pada siklus 2 mencapai 88%, yang 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 

13% dari siklus 1. Karena aktivitas siswa 

selama penerapan Kooperatif TGT berada pada 

kategori sangat baik, serta ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal tercapai maka 

penelitian ini dihentikan setelah siklus kedua. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa selama penelitian ini ditunjukkan 

pada diagram berikut. Gambar1.Diagram Hasil 

Penelitian 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada aktivitas siswa, dan 

ketuntasan belajar (klasikal) dari siklus 1 ke 

siklus 2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

dengan Kooperatif TGT, siswa dapat belajar 

lebih maksimal sehingga meningkatkan hasil 

belajarnya. Hasil tersebut seja- lan dengan 

yang disampaikan oleh Fajri (2019) bahwa 

Kooperatif TGT dapat membuat siswa belajar 

dengan baik dan lancar, sehingga 

meningkatkan hasil belajarnya. Selanjutnya 

penggunaan Kooperatif TGT dapat 

dikembangkan tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa tetapi juga untuk meningkatkan 

kemampuan berpikirnya. Hal ini sesuai hasil 

penelitian Cintia et al. (2018) yang 

menunjukkan bahwa penerapan Kooperatif 

TGT dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa, kemampuan berpikir kreatif 

siswa, dan hasil belajar dalam pembelajaran 

tematik di kelas VIII E SMPN 3 Mojoagung. 

Selain itu Kooperatif TGT juga dapat 

diterapkan pada mata pelajaran lain, misalnya 

IPA (Rosarina, Sudin,& Sujana, 2016) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Kooperatif TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa di kelas VIII-E dalam dua siklus 

pembelajaran pada materi Pola dan Barisan 

Bilangan. Selanjutnya Kooperatif TGT juga 

dapat dicobakan pada materi lain dan di 

tingkatan kelas yang berbeda guna memperbaiki 

mutu pembelajaran dan hasil yang diperoleh 

siswa. 

SARAN 

Bagi guru/peneliti yang ingin menerapkan 

pembelajaran Kooperatif TGT, hendaknya 

dipahami terlebih dahulu komponen Kooperatif 

TGT dan materi apa saja yang sekiranya sesuai 

dengan model pembelajaran Kooperatif TGT 

tersebut 
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